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ABSTRAK 

Nama  : Rafli Makaraso 

NIM  : 201910110311072 

Judul : Pelaksanaan Tera dan Tera Ulang Alat Ukur, Takar 

Timbang dan Perlengkapannya (UTTP) Terhadap 

Upaya Perlindungan Konsumen pada Dinas Koperasi, 

Peridustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumba Barat 

(Studi Kasus Pada Pasar Wee karou Kecamatan Loli 

Kabupaten Sumba Barat) 

Pembimbing :     1. Yohana Puspita Wardoyo, S.H., MH. 

             2. Sofyan Arief, S.H., M.Kn. 

 

Manusia dalam kehidupan sehari hari pasti melakukan kegiatan jual beli dan hampir 

setiap transaksi tentunya menggunakan media alat timbang. Alat timbang yang 

digunakan pedagang tentunya harus memiliki standar yang telah ditetapkan sehingga 

konsumen tidak merasa dirugikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan tera dan tera ulang terhadap alat-alat ukur, takar, timbang dan 

perlengkapannya di Kabupaten Sumba Barat serta mengetahui hambatan yang dialami 

Pemerintah Kabupaten Sumba Barat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

yuridis sosiologis. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

praktik takaran dan timbangan di Pasar Wee Karou masih ditemukan adanya 

timbangan yang belum ada tanda sah pada pelaksanaan Tera, dan tera ulang hal ini 

diakibatkan pedagang tidak mengikuti panggilan pelayanan tera dan tera ulang, alat 

timbang. Hal ini merupakan hal penting yang digunakan oleh pedagang dalam 

melakukan transaksi jual beli. Namun pihak pedagang di Pasar Wee Karou masih ada 

yang menggunakan alat timbang yang tidak layak pakai di mana menggunakan alat 

timbang yang tidak pernah ditera Dari 318 pedagang di Pasar Wee Karou, hanya 40% 

yang mengikuti panggilan pelayanan tera tetapi secara faktual para pedagang 

mengetahui pentingnya melaksana tera dan tera ulang karena hal tersebut sangat 

berguna untuk menjaga dan menjamin keakuratan alat timbang yang dipakai sehari-

hari dalam transaksi jual beli. Sehingga secara yuridis alat timbang yang tidak 

melaksanakan panggilan pelayanan tera ulang yang digunakan pedagang Pasar Wee 

Karou tidak sah dipakai untuk menimbang objek dagangannya. 

Kata kunci: tera dan tera ulang, perlindungan konsumen, alat ukur 

timbangan 
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ABSTRACT 

Name   : Rafli Makaraso 

NIM   : 201910110311072 

Heading : Analisis Yuridis Sosiologis Pelaksanaan Tera dan Tera 

Ulang Alat Ukur, Takar Timbang dan Perlengkapannya 

(UTTP) Terhadap Upaya Perlindungan Konsumen pada 

Dinas Koperasi, Peridustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Sumba Barat (Studi Kasus Pada Pasar Wee 

karou Kecamatan Loli Kabupaten Sumba Barat) 

Supervisor  : 1. Yohana Puspita Wardoyo, S.H., MH. 

    2. Sofyan Arief, S.H., M.Kn. 

 

In everyday life, humans certainly carry out buying and selling activities and almost 

every transaction certainly uses weighing tools. The weighing tools used by traders 

must of course have established standards so that consumers do not feel 

disadvantaged. This study aims to determine the implementation of calibration and 

recalibration of measuring tools, weighing, weighing and equipment in West Sumba 

Regency and to find out the obstacles experienced by the West Sumba Regency 

Government. This study uses a sociological juridical research type. The results of this 

study state that in the implementation of measuring and weighing practices at Wee 

Karou Market, there are still scales that do not have a valid mark on the 

implementation of calibration and recalibration. This is because traders do not follow 

the call for calibration and recalibration services, weighing tools. This is an important 

thing used by traders in conducting buying and selling transactions. However, there 

are still traders in Wee Karou Market who use unsuitable weighing tools, namely using 

weighing tools that have never been calibrated. Of the 318 traders in Wee Karou 

Market, only 40% followed the calibration service call, but in fact the traders know 

the importance of carrying out calibration and recalibration because it is very useful 

to maintain and guarantee the accuracy of the weighing tools used daily in buying and 

selling transactions. So legally, weighing tools that do not carry out the recalibration 

service call used by Wee Karou Market traders are not legally used to weigh their 

merchandise. 

Keywords: calibration and re-calibration, consumer protection, weighing 

measuring instruments 
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